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TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonemkonsonan E dalam sistem tulisan Arab di

Huruf Latin

tidak dilambangkan

ka dan ha
N De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
de (dengan titik di
U=l Dad d
bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
Ain ’ koma terbalik (di atas)
Gain Ge
- Fa Ef
3 Qi
& Ka

3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:

Lianil e ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

Vil



EOSAL ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu. Contoh:

L) ditulis rabbana
ol ditulis
5. Kata sandang (artikel)

al-hi

yang diikuti huruf

ata sandang yang
bunyinya, yaitu

ruf yang langsung

ata sandang yang
engan aturan yang

digariskan d n dan sesuai dengan b

iyah dan Qomariyah sah dari

Byl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

il ditulis al-qamar
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&l ditulis al-badi’
BPEN ditulis al-jalal

6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:

<yl ditulis umirtu

»

L



MOTO
“Tak ada hasil tanpa usaha, tak ada masa depan tanpa perjuangan”’

“Hidup bukan tentang seberapa cepat aku sampai ke tujuan, tapi tentang
bagaimana aku bertahan dan terus berusaha meski dunia berkata itu mustahil.”
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ABSTRAK

Nurul Qomariyah. 2025. ”Implementasi Peran Asatidz Dalam Membentuk
Karakter Islami Santri Di Tpq Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Kab.Pekalongan”.
Skripsi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.Muhamad
Jaeni,M.pd,M.Ag

Kata Kunci: Peran asatidz, karakter Islami, santri, TPQ, pendidikan karakter

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan pesantren. Salah satu
inovasi yang diterapkan adalah pemggunaan media sosial seperti WhatsApp,
Telegram, dan YouTube sebagai engaji kitab kuning

Penelitian ini bertuj njelaskan Pemahaman santri dan
pengurus dalam meningkatkan
Desa Karangasem Kec,talun

liti yaitu dengan cara
wawancara, ob i aitu santri,asatidz,dan
pengelola. D it i s & Huberman yaitu

undamental dalam
z (pengajar) sangat
yang mencakup
bertujuan untuk
uk karakter Islami
serta pendekatan
digunakan adalah
melalui observasi,
an bahwa asatidz
interaktif,

pendidikan
menentukan
akhlak, ib
mendeskrip
santri di

interperson
pendekatan
wawancara,
memiliki

-Qur’an (TP
s internalisasi nilai-
edisiplinan  santri.
ntasi /peran asatidz d
metode “pengajaran,
nakan. Metode pen
iptif dengan teknik pe
ntasi. Hasil peneliti
melalui pendekatan
u Islami dalam kehidup
santri untuk m

santri
Meskipun demi

ogik asatidz.
terbukti efektif dalam
membentuk  kara ertahap. Penelitian ini
merekomendasikan asatidz serta peningkatan
dukungan dari pihak lembaga dan orang tua santri untuk memperkuat proses
pembentukan karakter secara berkelanjutan.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan bertujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi mandiri

dan berkarakter. Hal ini sej an Pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 yang

melalui keteladanan.
ama Taman Pendidik TPQ) Fathuzzahroh

, . Kabupaten , lembaga yang

meniti a pengajaran ketera ca Al-Qur’an dan

i Islam. Dalam konteks'saat ini, TPQ tidak hanya sekadar

uan ‘membaca slam yang

penting. Mere i i aligus sebagai panutan dan

pembimbing spiritual bagi anak didiknya (Mansur, 2005).

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang kini berkembang di berbagai
wilayah Indonesia bisa dipahami sebagai bentuk upaya dalam membentuk
perilaku keagamaan anak khususnya peserta didik TPQ. Kemajuan suatu
bangsa sangat bergantung pada tingkat pengetahuan dan keterampilan

warganya, sehingga peningkatan kualitas pendidikan menjadi hal yang penting.
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Salah satu caranya adalah dengan mendorong peningkatan prestasi belajar
siswa yang terlihat dari penguasaan materi dan kemampuan menyelesaikan
masalah. Selain itu, tujuan pendidikan juga perlu dilihat dari sisi sejarah, karena

selalu berkembang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Misalnya, tujuan pendidi masa Nabi Muhammad SAW yang
sederhana tentu ber ndidikan pada abad ke-4 M, dan

semakin berbe rn saat ini (Amin Abdulloh,

ulai dari peran aktif
efektif. Lebih jauh
ningkatkan kualitas
n, 2014). Selain itu,

yang kuat, seperti

ah B. Uno dan

Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat sangat diperlukan oleh para
asatidz untuk mendukung tugas mereka. Salah satu pendekatan yang bisa
diterapkan adalah metode halagah, yaitu dengan mengelompokkan santri ke
dalam kelompok yang beranggotakan 7-10 orang. Metode ini memungkinkan
para asatidz untuk memberikan perhatian yang lebih terfokus kepada setiap

santri, sehingga memudahkan pemahaman materi (Ustadz Slamet Widodo,
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2021). Selain itu, dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran, motivasi santri dapat meningkat secara signifikan. Contohnya
memanfaatkan media audiovisual pengajar untuk membangun suasana belajar

yang lebih menyenangkan dan membuat siswa lebih aktif (Riviera Publishing,

2023).

Karakter meru as yang ada dalam diri seseorang
dan menjadi p in. mencakup nilai-nilai dalam
diri sendiri, sesama,
elalui cara berpikir,
up dalam kebiasaan

dan et . Pada hakikatnya, kar at dipahami sebagai

yang berbudi luhur ikian, orang yang

baik atau perilaku

rang yang menunjuk

ementara itu individu

menumbuhkan

Nabi Muhammad SAW.

Penelitian ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk memperkuat
karakter siswa Islam dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh era
yang berubah dengan cepat. Di era digital saat ini, siswa sering kali dihadapkan
pada nilai-nilai yang mungkin bertentangan dengan ajaran agama dan budaya,

yang berpotensi memengaruhi perilaku mereka. Akibatnya, peran asatidz
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sebagai pendidik dan pembimbing menjadi krusial dalam membimbing siswa
untuk memahami dan mewujudkan nilai-nilai karakter Islam yang positif.
Kendala yang berkaitan dengan proses belajar dan kondisi lingkungan yang

turut memengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Kendala ini

muncul karena perbedaan erkembangan dan pemahaman masing-

zzahro, Karangasem
k dan memerlukan
pu merancang dan
engan menerapkan
siswa. Dengan cara ini,

nanamkan

i merasa terdorong untuk
menelusuri lebih dalam mengenai peran para asatid. Oleh karena itu, dalam
skripsi ini peneliti menetapkan judul ”Implementasi Peran Asatidz Dalam
Membentuk Karakter Islami Santri Di TPQ Fathuzzahrohh Karangasem

Talun Kab.Pekalongan”.
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1.2 Identifikasi Masalah
Dari penjelasan latar belakang tersebut, masalah yang akan diteliti adalah
sebagai berikut::

1. Adanya para santri yang menunjukkan perilaku kurang sesuai dengan

karakter Islami yang , seperti tidak disiplin, membolos, tidak

bimbingan, moti dilakukan

1.4 Rumusan Mas

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, fokus masalahnya adalah

bagaimana peran asatidz dalam membentuk karakter islami santri di TPQ
Fatkhuzzahroh.

1. Bagaimana Implementasi peran asatid dalam membentuk karakter islami

santri di TPQ Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Kab.Pekalongan?
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi asatidz dalam
membentuk karakter islami santri di TPQ Fatkhuzzahroh Karangasem
Talun Kab.Pekalongan ?

3. Bagaimana strategi asatidz dalam proses pembelajaran untuk membentuk

karakter Islami santrj Q Fatkhuzzahroh Karangasem Talun
Kab.Pekalongan?
1.5 Tujuan Peneliti

ipaparkan, tujuan dari

1. i bagaimana Imp an asatidz dalam

ter Islami para santri d zahroh, Karangasem
Pekalongan.
i faktor-faktor penduk ambat yang dihadapi
mbentuk karakter Isl santri di TPQ Fatkhuzzahroh,
dalam proses
rakter Islami santri di TPQ
Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Kabupaten Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pembelajaran dan sebagai upaya untuk menumbuhkan karakter islami.
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a. Untuk mengetahui berbagai strategi yang diterapkan oleh asatidz TPQ
Fatkhuzzahroh dalam membentuk karakter Islami santri.
b. Untuk meningkatkan pemahaman dan memberikan wawasan

mengenai pembentukan karakter Islami santri.

c. Dapat membantu as cara pandang dan pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi

jan ini berhasil, bisa

mentasikan melalui

eneliti berharap bah i dapat memperluas

n pengetahuan, serta engalaman berharga

iterapkan pada situasi’serupa di masa yang akan datang.

nya memiliki karakter islami

sebagai seorang santri, serta mampu memotivasi satu sama lain.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Deskripsi Teoritik

2.1.1 Pengertian Peran

Dalam Kamus asa Indonesia, kata "peran” berarti orang

yang memain diwara atau film, pelawak dalam
n juga serangkaian tindakan
a (Soekamto, 2009).

gaimana seharusnya

ntu, yang ditentukan an fungsi sosialnya

,1982),

Soerjono Soekanto dengan, maka ia

dari sudut pandang

peran tersebut juga

n normatif. Peran nor merujuk pada peran yang telah

mnya dan berkali awab serta

teks ini, peran
laksanaan hukum secara
menyeluruh atau total enforcement (Soekanto, Soerjono, 1987).
2.1.2 Pengertian Asatidz
Kata “asatidz” adalah bentuk jamak dari “ustadz” yang berarti
guru. Istilah ini juga mencakup pengertian lebih luas seperti profesor,
yaitu gelar akademik di bidang intelektual, serta profesi lainnya seperti

pelatih, penulis, dan penyair. (Zainal Abidin,2014) Kata “muddaris”
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merujuk pada pengertian sebagai guru, pelatih, atau dosen. Sementara
itu, istilah “ustadz” digunakan untuk menggambarkan seseorang yang
aktif mengajar atau mengajarkan di pesantren dan madrasah diniyah

(Hadari Nawawi,2010). Asatidz memiliki peran yang sangat penting

dalam pendidikan ulai dari fase pengembangan sampai
penerapan pe
n, mereka juga memberikan
kan pengetahuan yang

ada sesama muslim.

meliputi .semua tind lu dilakukan dalam

kewajiban mereka d ntren dan madrasah

penjabaran  tersebut, ulkan bahwa peran

untuk melindungi, m idik, serta membina

bing santri dalam anamkan nilai-nilai_karakter,

2.1.2.1 Kontri
Dalam proses pembelajaran, ustadz berperan ntuk membantu santri
memahami materi dengan baik. Seperti halnya guru, asatidz berperan
sentral dalam pelaksanaan program pendidikan di Taman Pendidikan
Quran (TPQ). Peran mereka sangat penting untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Asatidz memiliki beberapa tugas, seperti
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mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, dan melatih
(Hamzah,2016).
1. Sebagai Pendidik

Asatidz menjadi panutan dan sumber motivasi bagi para

santri maupun t di sekelilingnya. Mereka dituntut untuk

proses pembelajaran
juga dituntut untuk
keberanian dalam me san secara mandiri.

roses mengajar, me nya menyampaikan

tetapi juga men keterampilan  dan

ikan pendekatan den arakter serta kondisi masing-

baru sebelumnya mereka
ketahui. Mereka berperan dalam membentuk kompetensi dan
memastikan pemahaman terhadap materi standar yang diajarkan.
Sebagai pengajar, asatidz juga perlu terus mengikuti
perkembangan teknologi agar dapat berfungsi sebagai fasilitator

yang mempermudah proses belajar.
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3. Sebagai Pembimbing
Asatidz dapat diibaratkan sebagai penunjuk arah dalam
perjalanan yang sarat tanggung jawab, yang didasarkan pada

wawasan dan pengalaman mereka. Sebagai mentor, mereka harus

dengan tegas, menentukan waktu yang

sesuai, juan dengan mempertimbangkan

iswa serta menjalin
si dengan orang tua. i, asatidz diharapkan
mbimbing santri dal berbagai tantangan

reka temui, menduk alam pengambilan

n, serta membantu enali identitas diri

rlukan latihan
lektual maupun fisik. Oleh
sebab itu, peranan asatidz sebagai pelatih sangat krusial. Peran
asatidz adalah mengarahkan santri dalam meningkatkan
kompetensi dasar, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh

masing-masing santri.
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2.1.3 Pengertian Karakter Islami Santri
Karakter merujuk pada salah satu yang dimengerti kondisi nyata
yang menjadikannya unik. Menurut Kamisa, karakter merupakan gabungan

dari aspek kejiwaan, moral, dan akhlak yang dimiliki seseorang dan dapat

membedakannya dari or, Dengan kata lain, karakter menunjukkan

sifat dan kepribadj

ajaran Islam yang
k perilaku yang baik
apat berjalan dengan
na itu, pengembang njadi tujuan utama
ia ke dunia ini (Mah 011).

pun Latin,
n, akhlak, atau
dan pembeda antara individu
satu dengan yang lainnya. Karakter Islam, di sisi lain, mencerminkan
kualitas psikologis, moral, dan etika yang membedakan umat Islam satu
sama lain. Ini mencakup akhlak yang mulia, perilaku baik, serta kepribadian
yang kokoh. Untuk mengenalkan karakter Islami dalam pendidikan,

diperlukan strategi pembelajaran yang efektif serta pengembangan

menyeluruh pada setiap dimensi kepribadian manusia. Dengan pendekatan
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ini, pembentukan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islam dapat
melahirkan pribadi yang loyal, bertanggung jawab, memiliki kepedulian,
serta menjunjung tinggi nilai-nilai moral.

Dalam terminologi, kata “santri” memiliki dua makna penting

dalam konteks kehidup akat Indonesia. Pertama, santri merujuk
esantren atau pondok. Kedua, kata

pok pemeluk agama Islam

ilmu agama Islam di

g disebut pesantren, d nggal di sana sampai

a santri berasal dari

elesai. Menurut Clifo

an Hindu yang ahli

"shastri®, yang berarti

alam penggunaan sek antri” memiliki dua

arti sempit, santri ada

seperti  pondok : Itu, dalam

melaksanakan ibadah di masjid pada hari Jum’at, serta kegiatan keagamaan

lainnya:
1. Keberanian adalah salah satu ciri khas dari seorang santri. Dalam
setiap kegiatan di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), mereka dilatih
untuk menghafal, yang pada akhirnya membantu santri meningkatkan

keberanian mereka untuk berbicara di depan umum.
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2. Tanggung jawab seorang pelajar mencerminkan konsekuensi dari
setiap keputusan yang diambil. Misalnya, jika seorang santri
meninggalkan pondok tanpa izin pada malam hari untuk pergi ke

warnet, maka santri tersebut telah melanggar aturan yang ada, dan siap

menerima hukum anggaran tersebut.

sip “sam’an_wa tha an wa ikraman lil
yang bermakna mend ati, mengagungkan,
ormati ‘Kyai, meng untuk senantiasa

ti yang lebih tua, terut an pengajar

jawab yang lebih besar.

6. Qanaah berperan penting dalam membantu santri mengembangkan
sikap syukur dan menghargai apa yang mereka miliki. Sikap ini sangat
penting dalam membentuk kepribadian yang positif dan mencegah

timbulnya rasa iri atau dengki terhadap orang lain (M. 2007).
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2.1.3.1 Nilai — Nilai Karakter Islami Santri
Lickona menyebut bahwa karakter terdiri dari moral knowing
(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action

(tindakan moral). Nilai-nilai seperti jujur, tanggung jawab, dan peduli

dibimbing  untuk
aik di TPQ maupun

a. Nilai-nilai karakter kan mencakup sikap

toleransi, kepedulian t a, semangat gotong

andirian, kejujuran, ta tanggung jawab

019). Berikut adalah nilai_karakter santri yang

an, kekerasan,
lajaran. Nilai cinta damai ini
ditanamkan pada santri agar mereka dapat mengendalikan emosi
dan pikiran, sehingga terhindar dari dari perilaku yang merugikan
diri sendiri maupun orang lain. Fakhruddin Al-Razi menjelaskan
bahwa suasana damai dapat tercermin melalui ucapan salam, yang
mengandung makna keselamatan dan perdamaian. Budaya salam

telah menjadi kebiasaan di komunitas TPQ. Setiap kali bertemu
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dengan sesama santri, ustad/ustadzah, tamu, dan lainnya, mereka
selalu saling menyapa dengan ucapan salam. Ucapan salam ini
memiliki makna yang mendalam dan berkontribusi positif bagi

santri dalam membangun relasi yang positif dan seimbang antara

satu sama lain.

k saling men ngun sikap toleransi
mereka.

an dalam lingkungan ting untuk dibangun.
rlihat dari berbagai sama lain ada yang
kan pertolongan. S i pedulian terhadap
n juga tercermin dari

Perhatian terha

atan santri itu

4. Kerjasama adalah salah satu nilai pendidikan utama yang sering
diterapkan di TPQ. Dalam hal ini, santri hidup bersama tanpa
kehadiran orang tua, sehingga penting untuk menanamkan
semangat kerjasama di antara mereka. Dengan adanya kerjasama,
santri dapat menjalani kehidupan yang rukun dan harmonis. Salah

satu contoh nyata dari kerjasama ini terlihat dalam kegiatan gotong
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royong untuk membersihkan lingkungan pesantren. Melalui
kegiatan ini, santri diajarkan bahwa dengan bekerja sama, beban
pekerjaan akan terasa lebih ringan dan mudah diselesaikan.

5. Kemandirian sangat penting dalam kehidupan di TPQ bagi santri,

yang tinggal b an-temannya. Melalui pengalaman ini,
santri m ntuk belajar hidup mandiri dan

muncul di lingkungan TPQ

gat penting i TPQ. Santri tidak

iharapkan untuk me tetapi juga harus

kan "kejujuran sebag dalam diri mereka.

menjadi-kunci untuk asilan.

n adalah bagian penti

kehidupan di TPQ.

a, dalam berbagai akt

8. Santri diharapkan untuk memikul tanggung jawab atas tugas-tugas
mereka. Ini mencakup pelaksanaan shalat fardhu, menyelesaikan
tugas yang diberikan oleh guru, serta melaksanakan tanggung
jawab sebagai pengurus sesuai dengan amanah yang diberikan
kepada mereka.

2.1.4 Metode Pembentukan Karakter Santri
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Metode adalah cara atau langkah yang digunakan untuk mencapai
sesuatu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode dijelaskan sebagai
cara kerja yang teratur dan sistematis untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan agar tujuan tertentu bisa tercapai. Secara umum, metode bisa

dipahami sebagai cara y; ih seseorang untuk mencapai tujuan, baik

usaha, maupun dalam bidang ilmu

variasi tentang definisi
4). Sementara itu,

man Ginting, metode u pendekatan khusus

alam menggabungkan p dasar pendidikan,

ai sumber daya lainn bantu proses belajar

mereka lahir.
ngan konsisten dan terarah,
sebab karakter bukanlah sifat yang dibawa sejak lahir, melainkan sesuatu
yang perlu dibangun. Melalui pengajaran karakter yang efektif, orang tua
dan guru bisa menggali potensi santri, sehingga mereka mampu tumbuh

menjadi pribadi yang utuh dan berarti.
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Pendidikan yang menyeluruh juga bertujuan membentuk pribadi
yang mampu terus belajar sepanjang hidupnya. Proses pembentukan

karakter dapat ditempuh dengan berbagai pendekatan, antara lain:

ustadz sebagai sosok

dicontoh .dan_dijadi alam bersikap dan

Jannah, 2019). Dala rdapat tiga elemen

iterapkan, yaitu peng akinan, ibadah, dan

pin atau pengasuh ya dalah individu yang

ontoh positif dan dapat menyentuh hati serta jiwa para

menanamkan
akhlak sesuai dengan ajaran
Islam sejak usia dini kepada santri. Dengan cara ini, ustadz wajib
membimbing santri dengan penuh cinta dalam aktivitas sehari-hari,
supaya mereka bisa berkembang sesuai ajaran Islam, beribadah hanya
kepada Allah, dan memiliki akhlak yang baik (Mulyasa, 2013).

2. Metode Pembiasaan
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Salah satu cara yang dinilai ampuh dalam meenciptakan karakter
santri adalah melalui cara pembiasaan. Banyak pakar pendidikan
meyakini pembentukan moral atau sikap positif dapat dilakukan lewat

pendekatan ini. Pembiasaan berarti melakukan sesuatu secara sengaja

dan berulang agar | kebiasaan yang melekat. Metode ini
menekankan a, di mana hal-hal yang diterapkan

secara jadi i keseharian. Pembiasaan juga

dah tertanam akan
ecara otomatis. Deng rgi dapat digunakan
n lain yang lebih ko pembiasaan dalam
kan sebaiknya dimulai Mulyasa. 2013).
tu cara yang efisien u ngkan moral pelajar
digunakan

ngga tindakan
na tindakan yang dibiasakan
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Pembiasaan membuat
individu menjadi lebih istimewa, karena kebiasaan yang terbentuk akan
terjadi secara alami dan spontan, sehingga dapat menghemat tenaga.
Dengan demikian, sumber daya yang dimiliki dapat digunakan untuk

berbagai aktivitas dan pekerjaan lainnya. Oleh karena itu, pembiasaan

dalam pendidikan sebaiknya dimulai sejak usia dini.
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3. Metode Nasihat
Pendidikan akhlak yang efektif perlu memperhatikan aspek
psikologis individu yang akan dikembangkan. Secara psikologis, setiap

orang memiliki perbedaan dalam aspek kejiwaan yang dipengaruhi oleh

usia. Pada masa ka , anak-anak memerlukan contoh konkret
dalam pendidi . ra itu, pada fase dewasa, individu
yang te an buruk perlu mendapatkan
disampaikan dengan

saan (Nata, 2019).

pat dicapai dengan

n kondisi psikologi ng menjadi target

al ini penting karena s tiap orang memiliki

i oleh tahapan usia

tak dan kejiwaan ya

utuh contoh untuk pendidikan

an tutur kata yang halus dan

tidak menyakiti perasaan (Abuddin Nata,2009).
2.1.5 Pengertian Taman Al-Qur’an (TPQ)
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan non-
formal yang fokus pada pengajaran kemampuan membaca Al-Qur’an serta
penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai bagian

dari komunitas masyarakat, TPQ berperan dalam menyediakan pendidikan
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agama Islam di luar jalur pendidikan formal. Tujuan utamanya adalah
membimbing anak-anak usia sekolah dasar agar memahami ajaran Islam
sejak dini melalui pembelajaran Al-Qur’an. TPQ juga memiliki misi

mencetak generasi Qur’ani, yaitu anak-anak yang menjadikan Al-Qur’an

sebagai panduan hidup. ing itu, TPQ mendorong pengembangan

a. ahuddin, - Taman P Qur’an merupakan

idikan agama  di | al yang bertujuan
anak-anak kemampua menulis Al-Qur’an
i, serta membentuk ak sesuai dengan ajaran
an di luar

uslim di usia

c. Mulyani menyebut bahwa Taman Pendidikan Al-Qur’an merupakan
salah satu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki peran utama
dalam membekali peserta didik dengan kemampuan membaca dan
menulis Al-Qur’an (Usman, 2015).

2.1.5.1 Tujuan dan Fungsi Taman Pendidikan Al-Qur’an
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Rancangan kurikulum dan cara pelaksanaan pembelajaran
di Taman Pendidikan Al-Qur’an dirancang dengan tujuan untuk
(Hatta Abdul Malik, 2019):

1. Membina santri agar tumbuh menjadi pribadi yang

berlandaska plai Al-Qur’an dan menjadikannya sebagai
kecintaannya.

sa Islami memiliki peran
nak, khususnya dalam
kungan sekitar. Di
an daya pikir kreatif
gkatkan dan memaksi puan yang dimiliki
etiap individu.
n untuk:mencapai tujuan tersebut, ditetapkanlah target
ang harus dicapai

t sesuai dengan

2. pelajar diharapkan dapat membiasakan diri  untuk
melaksanakan shalat lima waktu dan memahami serta melatih
perilaku Islami sesuai tahap perkembangan psikologis mereka.

3. Santri dibiasakan menghafal doa-doa harian serta dikenalkan
dengan cara menulis huruf-huruf dalam Al-Qur'an. Mereka

juga dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara
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kreatif dan mengasah keterampilan praktis sesuai dengan usia
dan tingkat perkembangan mereka.
Sesuai dengan maknanya sebagai taman, TPQ idealnya menjadi

ruang yang menyenangkan dan nyaman bagi anak-anak untuk

belajar sekaligu in. Karena itu, penting bagi TPQ untuk
h dan penuh ketenangan, sehingga
at ini bukan sekadar tempat
eru dan menyenangkan

TPQ harus menjadi

uruh anak (mu’min:

api Asatidz dalam

perkembangan, kemajuan, dan peningkatan kualitas, sehingga menciptakan

kondisi yang lebih baik. Sebaliknya, faktor penghambat adalah aspek yang
menghalangi atau mengganggu proses pembentukan karakter yang
diinginkan.

2.1.6.1 Faktor Pendukung
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Dalam pelaksanaan pendidikan, penting untuk memahami dan
memperhatikan merasa bahwa lokasi ini tidak Cuma berarti sebagai tempat
belajar, tetapi juga area bermain yang mengasyikkan. Mu’min menegaskan

bahwa TPQ harus menjadi lokasi yang aman dan menyenangkan untuk

seluruh anak Hal yang berlaku ketika melihat fenomena di TPQ

Fatkhuzzahroh, tidz untuk meningkatkan mutu
ejumlah faktor yang dapat

alam realisasi tujuan

mendukung pening belajaran santri di

ndidikan “Al-Quran) erlibatan aktif para

santri untuk belajar, iplin, dan hubungan

ositif dengan “pengajar - serta teman an sekelas merupakan unsur

apai perbaikan k mping itu,

menciptakan

ga berperan penting.

Faktor yang mendukung peningkatan mutu pembelajaran santri di
TPQ melibatkan banyak aspek. Unsur asatidz, sebagai bagian penting,
meliputi keterampilan mengajar, penguasaan materi, hubungan yang baik,
serta kemampuan untuk memotivasi dan mengerti kebutuhan individual

santri. Bantuan ini menghasilkan suasana belajar yang efektif dan
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mendorong peningkatan pemahaman serta ketertarikan santri terhadap
pelajaran.
3. Perilaku

Faktor berperilaku disiplin sangat berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran di TPQ. inan para santri ikut berkontribusi pada

inya interaksi sosial y

ngkatan mutu -pemb radaan sarana dan

Ki peran yang penting i mencakup fasilitas

angkat yang digunak s belajar-mengajar,

tau strategi yang ef enyampaian materi.

kelancaran i ajaran yang dilakukan oleh
pengajar (Ahmadi Ahmadi and Sofyan Hadi,2023).
2.1.6.2 Faktor Penghambat

Dalam proses belajar menjadi tolak ukur yang perlu dilalui oleh
para pengajar. Di dalam proses belajar terdapat beberapa penghalang,
yakni Faktor dari dalam merupakan aspek-aspek yang berasal dari

individu itu sendiri, seperti pikiran, perasaan, dan motivasi pribadi.
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Sementara itu, faktor dari luar mencakup hal-hal yang datang dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, kondisi sosial, dan budaya
yang memengaruhi seseorang.

1. Faktor Internal

Faktor i alah elemen yang berhubungan dengan
keadaan fj riDalam aspek ini, dapat diamati

rongan yang dimiliki oleh

sternal._merupakan h ar diri santri yang

semangat belajar me urangnya dukungan

, pengaruh pergaulan , atau Kketerbatasan
tersedia di TPQ (Ahm
elitian ni, peneliti indikator yang

eh Darwin Syah win Syah,

santri s i ompetensi yang ditetapkan.
Dari penjelasan mengenai indikator tersebut, bisa disimpulkan bahwa
santri dapat meningkatkan mutu pembelajaran berkat metode yang telah
diterapkan oleh para asatidz, agar kualitas belajar dapat meningkat dan

sasaran pembelajaran dapat tercapai (Bakti Toni Endaryono,2017).

47



2.2 Kajian Penelitian yang Relevan
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terdapat beberapa individu yang
telah melakukan studi dengan judul yang berkaitan dengan penulis. Namun,

terdapat beberapa perbedaan dalam objek serta lokasi penelitiannya. Pertama,

Penelitian oleh Alkhikmah ndi (2024) berfokus pada peran asatidz

’mal Kota
Metro. Latar b n asatidz sebagai pendidik,
pengajar, bentuk karakter santri

nilai seperti disiplin,
ajaran, keteladanan,

ngun, sanksi edukati saan perilaku baik.

engan studisebelumn eda dari sisi metode
sarkan < hasil penel Jannah  (2022),

idz memiliki per k karakter

Peran tersebut i a, seperti mengawasi santri,
memberi teladan yang baik, menyampaikan nasihat, memberikan tugas-tugas
yang membentuk sikap positif, serta membina akhlak santri agar memiliki
perilaku terpuji dan hubungan yang baik dengan Allah. Selain itu, asatidz juga
aktif mengajar Al-Qur’an, membimbing hafalan, dan membina kedisiplinan

santri. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga membahas
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pembentukan karakter santri, perbedaan penelitian terdapat pada lokasi
penelitian dilakukan.
Ketiga, Penelitian Hasbiyallah, Siti Nabilah, dan Nisa Hasanah (2023)

menyoroti peran penting asatidz dalam membentuk karakter santri di Pondok

Pesantren Darul Amal K . Asatidz berperan sebagai pendidik,
pembimbing, dan pen an nilai-nilai seperti disiplin, sopan
santun, dan tan i eteladanan, dan pembiasaan.
elitian ini, yaitu pada
annya terletak pada
litian sebelumnya m bentukan generasi
m, sedangkan peneli spesifik membahas

r islami santri di Tama I-Qur’an.

ahasan Suprapti Wul dul “Peran Pondok
h Dalam Membentuk™Karakter Santri di Desa Religi

imana pesantren

lingkungan pesantren yang kondusif, serta hambatan seperti kondisi rumah
yang kurang mendukung, rutinitas yang belum maksimal, dan rendahnya
kesadaran masyarakat. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan studi
sebelumnya karena sama-sama membahas peran asatidz dalam membentuk
karakter santri. Yang membedakan penelitian ini memakai pendekatan

kualitatif.
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2.3 Kerangka Berpikir
Kerangka atau teori adalah penjelasan sementara mengenai fenomena
yang menjadi fokus penelitian. Standar kerangka teori ini dapat membantu

peneliti dan para ahli lainnya untuk berpikir secara logis, terutama ketika

berkaitan dengan teori-te muncul dari tinjauan pustaka. Proses

er daya manusia yang
ikiran dan penelitian i permasalahan yang

embangan karakter isl PQ Fatkhuzahhroh,

Pekalongan. Dala belajaran, terdapat

ifikan, yakni rendahnya sikap santri dalam berunggah-

TPQ Fatkhu neliti  berkeinginan untuk
mengeksplorasi pelaksanaan proses pembelajaran yang bertujuan membentuk
karakter islami santri di TPQ Fatkhuzahhroh, serta mencari cara untuk
meningkatkan kreativitas santri dalam pembelajaran agar lebih maksimal.
Berdasarkan paparan tersebut, kerangka berpikir dalam kajian penelitian ini

yakni:
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TPQ Fatkhuzzahroh

!

Santri TPQ Fatkhuzzahroh

V

l

Strategi Asatid dalam Membentuk
Karakter Santri

Metode Faktor Faktor
Pembentukan Pendukung Penghambat
Karakter Santri
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini n kajian lapangan dengan pendekatan

ini mengadopsi pen atif deskriptif, yang

penyajian data dalam kata, kalimat, serta

eroleh melalui metod asi, wawancara, dan
n (Darmanah, 2020 ini dipilih karena
pengumpulan infor mendalam dan rinci

mbahasan dalam

Pokok pembahasan dalam pembahasan penelitian ini yakni di TPQ
Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Pekalongan.
2. Subjek Penelitian
Santri dan dewan asatidz TPQ Fatkhuzzahroh Karangasem Talun
Pekalongan ditetapkan menjadi sumber informasi data yang akan

dianalisis dalam pembahasan lebih lanjut.
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3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Sumber Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan secara langsung

oleh peneliti dari sumber utamanya (Anggito, 2021). Dalam penelitian

ini, data primer dip ri santri dan Dewan Asatidz di TPQ

ngasem Talun, Pekalongan.

3.3.2 Sumber
yang tidak diperoleh

n melalui berbagai

elevan_(Anggito, 202 i ini, data sekunder

men-dokumen milik hroh yang berlokasi

, Talun, Pekalongan,

dibutuhkan di lokasi penelitian, peneliti menggunakan berbagai metode

pengumpulan data antara lain sebagai berikut:
3.4.1 Metode observasi
Observasi adalah pendekatan yang sistematis untuk mencatat
perilaku nyata dari individu, objek, dan kejadian yang berlangsung.

Dalam proses observasi, peneliti fokus pada konteks penelitian dari
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3.4.2

segala hal yang berkaitan dengan pokok penelitian (Sugiarto, 2022).
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
langsung dari lingkungan alami tanpa intervensi. akan observasi

terhadap temuan, khususnya di Taman Pendidikan Al-Qur’an

Fatkhuzzahroh di m Talun, Kabupaten Pekalongan, untuk
tentang praktik pembelajaran, pola

rikan oleh para asatidz.

erupakan te

data dengan cara

n pertanyaan._secara ada informan, lalu

eka dicatat atau dir 2021). Metode ini

teraksi tatap muka a dan informan, yang

pik sesuai fokus pene tudi ini, wawancara

gan para asatidz di TPQ Fatkhuzzahroh yang berlokasi di

rperan sebagai sumber data
sekunder yang mendukung temuan-temuan penelitian. Dokumentasi
mencakup pengumpulan data yang berhubungan secara tidak langsung
dengan topik penelitian, seperti catatan, foto, atau rekaman sejarah
individu (Hikmawati Fenti, 2020). Metode ini memberikan informasi
tambahan yang memperkaya keseluruhan data yang dikumpulkan oleh

peneliti. Dalam konteks penelitian ini, dokumentasi mencakup berbagai
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bahan seperti catatan dari Taman Pendidikan Al-Qur’an, identitas yang
relevan, serta dokumen dan foto terkait. Peneliti akan
mendokumentasikan foto atau video yang merekam aktivitas belajar

dan kegiatan santri di Taman Pendidikan Al-Qur’an. Tujuannya adalah

untuk memperkuat diperoleh dari wawancara dan observasi

dengan bukti ingga memberikan gambaran yang
lebih akter islami pada para santri.
3.5 Teknik
pendekatan untuk
ahan data. Menganali mena dari berbagai
ngkinkan peneliti untu tingkat akurasi yang
engonfirmasi kebenar: mikian, triangurlasi
trategi untuk memve i aran data 37 atau

eroleh, .dengan men i kemungkinan terjadinya

rmpurlan data,
g berrberda, artinya pernerliti
mernggaburngkannya burkan hanya mernggurnakan satur terknik. Triangurlasi
dibagi menjadi tiga, yaitu triangurlasi sumber, triangurlasi teknik, dan
triangurlasi waktu.

Triangulasi sumber adalah teknik yang menggunakan teknik yang sama
untuk memperoleh data dari sumber yang berbeda. Triangulasi teknik adalah

teknik memperoleh data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik
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yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu adalah teknik yang dilakurkan
derngan cara perngercerkan derngan mernggurnakan wawancara, obserrvasi,
ataur terknik lainnya pada waktur atay siturasi yang berbeda.

Peneliti menggunakan teknik triangurlasi waktu. Triangurlasi waktu

dilakukan dengan dua c melakukan konfirmasi ulang melalui
wawancara, observasi a pada waktu atau situasi yang
berbeda untu i Dengan cara ini, peneliti

sinya secara induktif

terlebih dahulu sebel an di lapangan, lalu

ran. Analisis ini meng katan kualitatif dari

yang terdiri dari bebe

relevan eneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih jelas yang kemudian mempermudah pengumpulan
data, baik yang bersifat deskriptif maupun reflektif (Umar Sidig dkk,
2019). Dalam penelitian ini, reduksi akan diterapkan pada di TPQ

Fatkhuzzahroh di Karangasem Talun, Pekalongan.
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3.6.2 Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, data biasanya disajikan setelah melewati
proses reduksi. Menurut Miles dan Huberman, data sering disajikan dalam

bentuk teks naratif. Pendekatan ini mempermudah peneliti untuk

menganalisis peristiw lah terjadi dan merencanakan langkah-
langkah selanju ahaman yang diperoleh dari data
2020). Penyajian data yang
ran yang lebih jelas
Talun Pekalongan.

3.6.3

n kualitatif telah

bahwa kesimpulan

r pengetahuan baru belum ditunjukkan

akup deskripsi atau

apkan terjadi. Hasil i

ang sebelumnya tidak diketahui, tetapi telah menjadi jelas

antara elemen
yang sebe i LJi kti didukung oleh fakta yang

kuat dan akurat bukti akan digunakan untukuntuk membuat keputusan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 TPQ Fatkhuzzahroh Desa Karangasem

TPQ Fatkhuzzahro t di Desa Karangasem merupakan Taman

Pendidikan Al-Qu ada tahun 1986. Lokasi TPQ

khuzzahroh, di TPQ
PQ 2A berjumlah 17
berjumlah 20 Santri, berjumlah 29 santri,
lah 21 santri dan kel mlah 28 santri.TPQ
iliki halaman yang | bersih dan sejumlah
ional santri untuk terli alam permainan.

membantu
ian yang lebih
i lebih mandiri. Dengan
memanfaatkannya sesuai kebutuhan, lingkungan yang ada juga dijaga bersih
dan nyaman. Pada saat yang sama, ruang kelas penuh dengan meja, papan
tulis, lemari, kotak P3K, dan perlengkapan menulis lainnya. TPQ

Fatkhuzzahroh terletak di Desa karangasem, Kecamatan Talun, Kabupaten

Pekalongan.
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4.1.2 Sejarah TPQ Fatkhuzzahroh
TPQ Fatkhuzzahroh berada di Kecamatan Talun Kabupaten
Pekalongan, di Dukuh Sikumbang Lor RT 03 RW 02 Desa Karangasem.

Bapak Ky Zuhri mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ). Awalnya,

mengenalan Al-Qur’an dj ecara informal berada di dalam rumah,

besar_dalam_pembe r dan akhlak anak-

di langkah awal u li mereka dengan

yang kuat. Dengan a harapkan anak-anak

adi generasi yang ber. an berpedoman Al-

jalani kehidupan. TPQ Fatkhuzzahroh di bangun pada

luh santri yang ma. Setiap

4.1.3 Struktur Organisasi TPQ Fatkhuzzahroh Desa Karangasem
Berikut adalah struktur organisas di dalam TPQ Fatkhuzzahroh

Karangasem, antara lain sebagai berikut:

1. Ketua TPQ : Bpk Jumaeidi
2. Wakil : Bpk Ahmad Fakhurozi
3. Bendahara : 1. Bu Kuniah
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2. Bu Khamidah
4. Sekertaris : Bu khanifatul mila
4.1.4 Visi Dan Misi TPQ Fatkhuzzahroh Desa Karangasem

Visi

Menjadikan TPQ usat Pendidikan Al-Qur’an yang unggul,
mewujudkan gen i lak mulia, beriman, bertagwa, dan

jadi teladan di kehidupan

wa supada dapat me
an baik dan benar.
n nilai-nilai-akhlakul lui keteladanan dan
dalam kehidupan seha
tri untuk mengamal ajaran_Islam dalam ibadah,

interaksi sosial.

i yang pintar,

5. Membiasakan santri untuk menghafal doa-doa harian, surat-surat
pendek, serta melaksanakan ibadah dengan benar.
Adapun tujuan didirikan Pendidikan TPQ Fatkhuzzahroh

Desa Karangasem adalah:
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1. Membimbing peserta didik agar tumbuh menjadi pribadi muslim
yang taat kepada Allah SWT, berakhlak baik, cerdas, terampil,
serta sehat jasmani dan rohani.

2. Menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri anak sejak dini agar

tumbuh menj di muslim yang berakhlak Qur’ani,

arakter kuat, aktif

dalam membangun

pengajar yang
idikan dari pondok

esantren di

ok  Pesantren Ribatul

Muta”Alimin Pekalongan

2. | Bapak Abdul Aziz Pondok Pesantren Tarbiyatul
Mubtadi’in Wonopringgo
Pekalongan

3. | Bapak Jumaidi Pondok Pesantren Anfal
Magelang
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4.1.6

4 Bapak Fahrurozi Pondok Pesantren Lirboyo Jawa

Timur

5. | M Assrofil Arkham Pondok Pesantren Tarbiyatul

Mubtadi’in Pekalongan

6. Ibu Siti Arafa Pondok  Pesantren Ribatul

Muta’alimin Pekalongan

lok  Pesantren  Radhotul

Wonopringgo

antren  Radhotul

Wonopringgo

tren Alfalah Proto

Implementasi Peran Asatidz Dalam Membentuk Karakter Islami Santri

Di TPQ Fatkhuzzahroh Desa Karangasem Kecamatan Talun Kabupaten

Pekalongan

Asatidz berperan sebagai pendidik yang mengajarkan ilmu Al-Qur’an

dan Hadits serta menumbuhkan karakter Islami seperti disiplin, sopan santun,

tanggung jawab, dan kejujuran melalui metode pembiasaan dan keteladanan.
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Mereka membimbing santri secara langsung dalam aktivitas belajar mengajar
dan kehidupan sehari-hari di TPQ sehingga karakter Islami dapat tertanam
secara menyeluruh.

Menurut Chairiyah (2014), pembentukan karakter bertujuan untuk

menanamkan nilai-nilai rsifat universal dan bisa diterima oleh

semua agama, b iai-nilai ini tidak hanya diajarkan

n. Kapasitas guru pe ibadi yang baik dan

ladan bagi siswanya. pat membantu siswa

kemampuan bersosial anamkan nilai-nilai
ereka.
ahwa pembentukan karakter

, beretika,

erkembangan zaman telah
membawa perubahan dalam cara berpikir dan gaya hidup masyarakat yang
semakin terbuka. Namun, perubahan ini juga berdampak negatif, khususnya
bagi generasi muda, yang tidak sedikit di antaranya menunjukkan
penurunan dalam kualitas karakter.

Berdasarkan hasil data wawancara dan data observasi yang telah

penulis dapatkan peran asatidz dalam pembentukan karakter islami santri di
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Tpg Fatkhuzzahroh desa karangasem kabupaten pekalongan, dilakukan
dengan beberapa cara sebagai berikut:
4.1.6.1 Asatidz sebagai pendidik

Peran Assatitz sebagai pendidik di TPQ sangat penting untuk

meningkatkan kualitas jaran dan pembentukan karakter islami
santri Tpqg Fatkhu ni tidak hanya sebagai guru materi

ngawas dan evaluator proses

dapatkan dari hasil

an Pak Jumaidi sel PQ Fatkhuzzahroh

at santri, jadi kita
. Kita juga ngajarin
in, misalnya shalat,
ang baik-baik. Kita
lasa ngelakuin hal-hal positif.
kadang
a pas lagi

ebagai asatidz kan j
asih contoh yang baik,
penting yang nggak
antu, sopan santun, s
ke santri biar mereka
ari situ biasanya mere

z selalu menjadi teladan yang
baik bagi santri. Santri diajarkan untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka sendiri. Contohnya, jika ada santri yang
melanggar aturan, kami akan memberikan sanksi dan santri
tersebut harus bertanggung jawab. Dari sini, kami bisa
membentuk karakter santri” (zuhri,2025)

Kemudian Bapak Udin Nahrowi juga yang mengatakan:
“Kami di sini diajarkan banyak mengenai pendidikan karakter,
kak. Karena para asatidz selalu memberi kami teladan seperti

mencontohkan sikap tanggung jawab, berkata jujur, dan disiplin
Di sini, kita diwajibkan untuk disiplin dalam menjalani berbagai
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kegiatan dan bertanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan.
Meskipun pada awalnya terasa sulit, tetapi seiring waktu kita
akan menjadi terbiasa.”

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa ustadz di TPA

berperan sebagai pendidik sekaligus panutan bagi para santri. Ustadz

memberi contoh yang b

ingga santri belajar menjadi pribadi yang

4.1.6.2 As engajar
dan ustadzah yang me punya peran penting
kan kualitas pembel an dan pendidikan

eluruh. Mereka harus | cara mengajar yang

yang disampaikan oleh Ustadzah Khuniah bahwa:

“lya, para asatidz dan asatidzah sudah mengajar dengan cukup
baik, terutama dalam membantu membentuk karakter santri.
Mereka juga berperan sebagai pembimbing yang harus bisa
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mendukung.
mereka perlu bisa mengarahkan jalannya pembelajaran supaya
sesuai dengan tujuan dan kebutuhan santri, termasuk
menghadapi perbedaan sifat dan kemampuan tiap santri dalam
menangkap pelajaran.”

Hal ini diperkuat oleh ustadz jumaidi bahwa:
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“Di sini kami selalu membiasakan santri untuk bersikap sopan
dan santun. Makanya, mereka pelan-pelan belajar tentang tata
krama dan cara bersikap yang baik.”

Kemudian Muhammad fasya al Muttaqgin selaku santri putra juga

menyatakan:

tun dalam kehidupan

am kegiatan belajar
g santri dalam hal

an dan akhlak yang

ahami serta
menerap i i ehari-hari. Sejalan dengan
hal tersebut,
“Asatidz sebagai pembimbing harus mampu menjadikan TPQ
sebagai lahan da’wah yang efektif dengan pendekatan yang
kreatif dan menyenangkan agar santri cepat menghafal dan
memahami Al-Qur’an. Peran pembimbing juga mencakup

melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran sebagai kunci
keberhasilan pembinaan santri”

Hal ini dikuatkan oleh ustadz abdul aziz yang menyatakan bahwa:
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“Dalam membentuk karakter santri di TPQ Fatkhuzzahroh, kami
biasanya pakai beberapa cara, salah satunya dengan memberi
contoh yang baik dan juga membimbing mereka secara langsung.
Soalnya, memberi contoh itu cara paling ampuh buat ngajarin
nilai-nilai kebaikan. Selain itu, para ustadz dan ustadzah juga
perlu terus membimbing supaya santri paham siapa dirinya dan
bisa bersikap sebagai santri yang baik.”

Hal ini juga disam h Khoirunisa selaku santri putri bahwa:

tadzah selalu ngingetin kita buat
ntem sama teman, harus saling
ngan selalu berpakaian rapi
| bahwa peran asatidz
di teladan bagi para

mpilan mereka yang

ri-hari.

sebagai sosok yang

PQ. Hal ini
disampal

ahan dan bimbingan yang
sistematis kepada santri agar mereka dapat memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dengan benar dan terarah.”
(Arofah,2025)

Bapak jumaidi juga berpendapat bahwa:

“Kalau ada santri yang melanggar aturan atau berbuat hal
yang nggak seharusnya, biasanya pihak TPQ akan menegurnya
dengan cara yang baik dan lembut. Tujuannya biar si santri bisa
sadar sendiri, hatinya tergerak, dan paham kalau menaati aturan
itu penting buat kebaikan dirinya di masa depan. ”(Jumaidi,2025)
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Dapat diartikan peran asatidz berperan dalam menganjurkan para
santri untuk bertindak dalam kebaikan serta menghindari dari berbagai
bentuk tindakan yang bersifat negatif.

4.1.6.5 Asatidz Sebagai Pelatih

Asatidz berperan elatih yang membiasakan santri dengan

kebiasaan baik. erasa dekat dan akrab dengannya.

turan itu berfungsi sebagai

biasanya - ngobrol b nyelesain masalah,
k juga pas ngurusin ke n santri yang emang
anget. Kegiatannya cem, ada kaligrafi,
jadi MC, dan_lain-lai egiatan-kegiatan itu
sain santri biar terbi sendiri juga sempat
susah buat terbiasa, ahu apa itu Santori.
a-lama jadi ngerti. antri yang awalnya
anget bangun pagi, p mnya dia baru tidur
agi karena ikut kegia i
dia masih baru, jadi m

g menyatakan bahwa:
y ales ikut kegiatan itu. Nah, di
situ blasanya kita dorong-dorong dulu biar mereka mau
berangkat, walaupun awalnya terpaksa. Tapi lama-lama mereka
jadi kebiasa juga, Mbak. Soalnya kita ngajarin mereka buat
disiplin ikut semua kegiatan yang ada di TPQ.”
Dapat disimpulkan bahwa peran asatidz sebagai pelatih memiliki

kontribusi penting dalam membiasakan santri dengan berbagai aktivitas

pondok yang padat. Jadwal keseharian santri telah disusun secara sistematis
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dan teratur, sehingga membantu membentuk pola kedisiplinan. Segala
sesuatu memang perlu dibiasakan terlebih dahulu agar menjadi bagian dari
kebiasaan yang melekat dalam diri santri. Kegiatan yang pada awalnya

dijalani dengan rasa terpaksa atau kurang antusias, lambat laun akan

rakter Islami santri
akukan oleh asatidz

latih) untuk merancan ang diperlukan agar

mbinaan karakter santri dapat tercapai secara optimal.

baik, tahap
a nilai-nilai karakter Islami
mulai ditanamkan dan diterapkan secara nyata kepada santri.
Tahapan ini melibatkan interaksi langsung, pembiasaan,
keteladanan, dan evaluasi harian dari para asatidz terhadap para
santri.

3. Tahap Evaluasi
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Tahap evaluasi peran asatidz dalam membentuk karakter Islami
santri adalah proses sistematis yang bertujuan untukMengukur
keberhasilan proses pembinaan,Memberikan umpan balik,Dan

meningkatkan kualitas pembinaan akhlak santri.

4.1.7 Faktor Pendukung Dan bat Yang Di Hadapi Asatidz Dalam

Membentuk Kar, tri Di TPQ Fatkhuzzahroh

ang membantu atau
juan, dalam konteks

ah dan mendukung

ses belajar mengaj bentukan karakter

atau halangan dalam

egala sesuatu yang m

juan atau proses, seh bat kemajuan atau

proses -tersebut adal enghambat.memahami

agi asatidz

khuzzahroh yang terletak di

Hal y
Desa Karangasem, Kecamatan Talun, Kabupaten Pekalongan. Kepala TPQ
Fatkhuzzahroh diwawancarai sebagai bagian dari penelitian untuk
mengenali faktor-faktor yang mendukung dan penghambat. hasil penelitian
tentang faktor-faktor yang mendukung dan menghambat adalah sebagai

berikut:
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4.1.7.1 Pendukung Dalam pembentukan karakter islami santri di TPQ
Fatkhuzzahroh

Faktor pertama yang mendukung dalam proses pembinaan karakter

santri di Taman Pendidikan Al-quran Fathuzzahroh desa karangasem

adalah antusias santri iap kegiatan yang diadakan oleh Taman

latan yang diadakan
roses pembentuknya
sini santri tampak ba iatan yang diadakan
idikan ‘Al-quran  Fatk angasem, semangat
gi. Ini merupakan pel bagi para ustadz dan

roses pembentukan k

gan karakter
islami 1 i atkhuzzahroh karangasem.

Berikut i Ustadzah jumiadi, yang

menyatakan:

“Dalam sejumlah upaya yang dilakukan oleh ustadz dan ustadzah
dalam membangun karakter islami santri, terdapat keterkaitan
dengan wali santri. Misalnya, saat salim kepada guru, santri juga
diarahkan untuk salim kepada wali santri sebelum pergi belajar di
Taman Pendidikan Al-quran fatkhuzzahroh karangasem, begitu pula
setelah mereka pulang.”
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Peran wali santri sangat berpengaruh dalam pengembangan karakter
islami santri di Taman Pendidikan Al-quran fatkhuzzahroh karangasem.
Beberapa aktivitas untuk membangun karakter yang dilakukan secara

tidak langsung berkaitan dengan wali santri, seperti kegiatan salim kepada

orang tua.
Faktor ya dalah adanya dorongan yang kuat
dari usta tuk karakter islami santri.

iz, beliau menyatakan:

i santri di Taman
sem,ustadz uztazah
i disebabkan oleh
menyadari bahwa
p pendidikan yang
ena itu, para ustadz
asnya.”

Al-quran fatkhuz
an semangat_yang
ang kuat dari ustad
ndidikan ‘Al-quran m
k pengembangan kara
ngat antusias dalam m

at Dalam pembentuk lami santri di TPQ

Fatkhuzzahro
dalam usaha me para santri
diri santri itu
sendiri ma . ng diperoleh dari penelitian,
ada beberapa faktor yang menghalangi, seperti kesulitan santri dalam
mengingat hafalan surat, atau lupa untuk meminta maaf kepada orang tua
di rumah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ustadzah Khanifatul mila,
yang menyatakan:
“Faktor yang menghalangi pengembangan karakter islami santri
yang pertama berasal dari diri santri itu sendiri. Misalnya, ketika

santri diminta untuk membaca salah satu surat yang sudah
dihafalkan namun mengalami kebingungan, atau tidak merawat
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hafalannya dengan baik. Kemudian, ketika di kelas, santri ditanya
apakah sebelum berangkat ada yang tidak meminta maaf kepada
wali santri, dan beberapa dari mereka juga lupa. Situasi ini bisa
menyebabkan santri lainnya mengikuti perilaku negatif tersebut.”

Hal ini ustad jumaidi menguatkan menyatakan bahwa:

“Dalam proses meg@embangkan karakter Islami para santri, kami

ntuk menangkap materi yang kami
tersendiri, karena ada yang cepat
lain  memerlukan  proses
ih terdapat orang tua santri
ndukung peraturan serta
wasan dan pembinaan
keterbatasan dalam
na kami tidak dapat
ebabkan beberapa
lain itu, padatnya
santri merasa jenuh
rakter. Semua faktor
dapi dalam usaha
para santri.”

I santri sepanjan
mereka sulit. untuk
di pondok kadang-ka
angan fokus dalam pe
adi tantangan.yang

un karakter Islami ya

ghambat berikutnya ah wali santri yang

tidak begitu dukung.dalam upaya membentuk karakter islami santri.

mengulang atau mendukung
proses pembelajaran dan pembiasaan di TPQ, seperti tidak
mengingatkan untuk melaksanakan sholat, tidak menegakkan
disiplin, atau tidak menunjukkan perilaku yang sesuai dengan
ajaran Islam, akan menyulitkan pembentukan karakter Islami santri
secara konsisten”

Dari kendala yang ada, solusi yang diterapkan oleh Taman
Pendidikan Alquran adalah seperti yang dijelaskan dalam wawancara

dengan Ustadz khanifatul mila, di mana beliau menyatakan:
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“Dalam upaya mengatasi lupa pada diri santri, para ustadz dan
ustadzah senantiasa mengingatkan santri untuk terus mengulang
hafalan surat yang sudah mereka pelajari dan membacanya sebelum
memulai proses belajar mengajar. Selanjutnya, mengenai lupa
salim, para ustadz dan ustadzah selalu mengingatkan santri untuk
melakukan salim terlebih dahulu. Di akhir sesi pembelajaran, santri
diperintahkan untuk salim kepada orang tua mereka. Mengenai
mendukung, saat penerimaan rapot, mereka
ingin menjalin kerja sama mengenai
mi santri di Taman Pendidikan Al-

kan bahwa faktor-faktor
arakter islami santri

antri itu sendiri dan erapa santri tampak

lam menghafal surat, ali santri yang tidak

komitmen dalam m bangunan karakter
I ini menyebabkan ada endala dalam proses

ter islami santri. Mes , Taman Pendidikan

eminta wali santri untuk

ngembangan karakter islami

santri.

4.1.8 Strategi Asatidz Dalam Membentuk Karakter Isalmi Santri Di TPQ
Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Kab.Pekalongan
Strategi pembentukan karakter islami santri di TPQ Fatkhuzzahroh

Karangasem, Kecamatan Talun, dilakukan melalui berbagai metode, antara
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lain metode ceramah, metode keteladanan, metode pembiasaan, dan metode
pemberian nasihat.
4.1.8.1 Metode Ceramah

Metode ini telah dipraktikkan sejak masa Rasulullah SAW dan

masih digunakan hing | di berbagai lembaga pendidikan. Sebagai

salah satu lemba aman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

rana bagi para asatidz dalam

kepada para santri.
ahwa:

er santri itu lewat
gitu. Kita kasih
menjaga kebersihan
g baik. Nah, semua
uanya balik lagi ke
buat sabar itu juga
a hal baik itu harus
, biar ada landasan

llah SWT. Misalnya,
sikap yang disukai Al
gannya ke atas, nyam

perlu dikasih
ya, dijelasin dulu apa itu
ya, dan lain-lain. Nah, lewat
Imunya secara teori sebelum
mereka nyoba praktik langsung. Jadi intinya, santri perlu tahu dulu
arti, tujuan, fungsi, dan manfaatnya, baru deh mereka bisa mulai
nerapin dalam kehidupan sehari-hari.”

Hal ini juga diungkapkan kepada santri yang bernama hasannudin
al-fatih yang menyatakan bahwa:

“Semua ustadz di sini selalu ngasih kita ilmu soal agama, kayak

ngasih tahu mana perbuatan yang nggak boleh, yang dilarang

dalam Islam. Awalnya kita nggak tahu, tapi setelah dijelasin jadi
paham. Bahkan hal-hal yang dulu sering kita lakuin, tapi ternyata
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nggak dibolehin dalam Islam, sekarang udah kita jauhin dan nggak
dilakuin lagi.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode

ceramah berperan sebagai media untuk memperkenalkan suatu materi

kepada para santri, dengan harapan mereka dapat memahami dan

mengamalkannya dal pan sehari-hari. Penjelasan ini sejalan

gar mereka memiliki

pendidik kepada santri. Sebagaimana yang diungkapkan oleh ustazah

kuniah bahwa:

“lya jelas misalnya contoh kecilnya saja. Ketika masuk kelas
mengucapkan salam itukan penanaman, kemudian mengajak
anak-anak diawal pembelajaran membaca al-Fatihah, ummul
kitab itukan penanaman.”

Hal ini dikuatkan oleh ustadz abdul aziz yang mengatakan:

“Biasanya, kita ngebiasain santri buat selalu mulai pertemuan
dengan salam dan baca basmallah, terus ditutup dengan
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hamdallah. Kita juga ngajarin mereka buat disiplin dan tepat
waktu, misalnya dalam hal salat atau datang ke kegiatan
belajar.”

Santri dibiasakan untuk memulai setiap pertemuan dengan

mengucap salam dan membaca basmallah, lalu diakhiri dengan hamdallah.

Selain itu, mereka juga digjarkan pentingnya disiplin dan tepat waktu,

seperti dalam mela tau mengikuti kegiatan pembelajaran.

s nama bahakhudin nahrowi

endiri buat kita, dan
lau ngomong harus
a orang yang lebih

contoh yang
asa yang sopan, a
us bener-bener jaga s

hasil

an di. atas, para asatidz TPQ

elah menjadi contoh t ik untuk para santri.

ana ditunjukkan de idz TPQ senantiasa

mengenakan al syari’at ajaran agama Islam.

memberi
menjalankan
perannya an mengajarkan ilmu dan
menunjukkan sikap yang baik. Di TPQ Fatkhuzzahroh, orang tua santri
melihat ustadz sebagai panutan, jadi santri pun mencontoh sikap dari para

pengasuhnya.

4.2 Pembahasan
Setelah para peneliti melaksanakan penelitian dengan menggunakan

metode yang telah diterapkan, maka dalam penelitian mengenai peran asatidz

dalam meningkatkan karakter islami santri di TPQ Fatjhuzzahroh Desa
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Karangasem Talun Kabupaten Pekalongan juga dihubungkan dengan
beberapa teori yang mendukung dan berkaitan dengan isu yang ada. Para
peneliti berhasil mengumpulkan data dan fakta-fakta yang terjadi di lapangan,

sebagai berikut:

4.2.1 Implementasi Peran Asatj Membentuk Karakter Islami Santri

Di TPQ Fatkhuzz em Kecamatan Talun Kabupaten
Pekalongan
kukan peneliti di TPQ
n, ditemukan bahwa

atidz, yaitu sebagai p ar, dan pembimbing

juga i tor.

penelitian Nur Misb

ng berjudul *'Peran

ingkatkan Karakter D i Pondok Pesantren

Miftahul Huda ahwa peran asatidz ada empat,

juga, yaitu se ing, dan pengarah.

Berdasarkan  penelitian ~ Sulistiyono yang berjudul  *'Peran
Asatidz/Asatidzah TPQ Dalam Meningkatkan Kualitas Baca Al-Qur’an Pada
Anak di TPQ As-Syuhada, Kec. Ngaliyan, Kota Semarang™, peran
Asatidz/Asatidzah ada enam, yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing,

pengarah, pelatih, dan penilai, untuk membantu anak-anak belajar membaca

Al-Qur’an dengan baik. Sementara dalam penelitian ini, hanya ditemukan

79



4.2.2.

empat peran yang sama seperti hasil Sulistiyono, yaitu asatidz sebagai
pendidik, pengajar, pembimbing, dan pengarah.
Disimpulkan bahwa setiap peran asatidz sangatlah beragam,

termasuk meningkatkan mutu pembelajaran santri serta pembinaan etika serta

memperbaiki kemampua ca Alquran. Di TPQ yang diteliti oleh

an yang diteliti oleh
penelitian _Anan dapat lima dengan

a dengan yang diteli i begitupun dengan

hyu Saputri-ada tiga uruhan berbeda.

g Dan Penghambat api Asatidz Dalam
akter slami San i Fatkhuzzahroh

ab.Pekalongan

transformasi
dengan pengetahuan, sikap, keyakinan, keterampilan, serta atribut perilaku
lainnya terhadap generasi berikutnya. Pendidikan merupakan kegiatan
mengajar dan belajar guna meningkatkan kemampuan individu agar ia
memiliki kekuatan spiritual yang berkaitan dengan agama serta kecerdasan
sesuai harapan. ( S. Nasution,1995)Pada dasarnya, karakter manusia memiliki

kecenderungan sosial, yang berarti kita dapat memahami interaksi antara
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individu satu sama lain. Hampir semua yang kita ketahui berasal dari interaksi
kita dengan orang lain, baik di rumah, di sekolah, maupun di tempat lainnya.
Proses pembentukan karakter santri sangat dipengaruhi oleh dua hal,

yaitu dari dalam diri santri sendiri dan dari lingkungan sekitar. Lingkungan

umah, sekolah, pesantren, maupun di

yang baik bisa ditemu

aruh besar te i ntri. Lingkungan ini

ubahan_dalam, cara bertindak mereka.

santri sering muncu a perbedaan antara

keadaanyang merek khirnya membentuk

baru.

didirikan oleh Kyai Zuhri pada tahun 1986. Seiring dengan perkembangan
TPQ Fatkhuzzahroh, muncul berbagai faktor pendukung dan penghambat.
Faktor-faktor tersebut terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal,
yang akan dijelaskan sebagai berikut:

4.2.2.1 Faktor Pendukung Asatidz Dalam Membentuk Karakter Islami Santri di TPQ

Fatkhuzzahroh Karangasem Talun Kab.Pekalongan
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1. Faktor Pendukung Internal
Faktor internal merupakan faktor yang membantu pertumbuhan
TPQ Fatkhuzzahroh yang dilihat dari dalam. Beberapa factor pendukung

tersebut adalah:

a. Antusias Santri
a dalam pengembangan karakter
angat menunjukkan dedikasi
gsipasi dalam berbagai
karakter  yang
shalat lima waktu,

gajaran moral yang

dari wali santri

ra keseluruhan, doro santri_berupa dukungan

wasan, komuni PQ, serta

gat membantu
ntri secara menyeluruh dan
berkelanjutan. Peran ini memperkuat pembinaan yang dilakukan
oleh asatidz dan lembaga TPQ sehingga karakter Islami dapat
tumbuh secara optimal pada santri
c. Adanya interaksi yang baik antara ustadz dan santri
Kehadiran ustadz dan ustadzah yang bijak bisa jadi contoh

baik buat santri, supaya mereka semangat belajar ilmu yang
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bermanfaat. Di TPQ Fatkhuzzahroh, hubungan antara ustadz-
ustadzah dan santri terjalin dengan akrab dan harmonis. Karena
adanya hubungan yang baik ini, kegiatan di pesantren jadi berjalan

lebih lancar dan terus berkembang.

d. Dorongan dari as
embentuk karakter Islami santri
perilaku baik, keteladanan,
ang penuh kasih, serta

eran ini dijalankan

nyeluruh dalam berb teraksi formal dan

ehingga karakter Isla ntuk secara optimal

inambungan pada sa egitu, asatidz tidak

gai pembimbing dan

eran sebagai pengajar,

g mendorong para m untuk_menerapkan nilai-nilai

PQ Fatkhuzzahroh Desa
Karangasem terdapat kurikulum yang mendampingi para santri dan
santri dalam setiap tahap pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
memenuhi proses pembelajaran yang berjalan dengan baik dan
sesuai dengan perkembangan anak membuat TPQ semakin diminati.
Hal ini terlihat dari semakin banyaknya anak yang ingin belajar di

lembaga tersebut. Selain itu, prestasi yang diraih oleh para murid,
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baik di bidang akademik maupun non-akademik, juga menjadi bukti
bahwa TPQ terus berkembang ke arah yang positif.
f. Saranan dan Prasaranan yang baik

TPQ Fatkhuzzahroh telah berkembang menjadi lebih baik.

Kemajuan ini te juga didukung oleh adanya fasilitas dan
an dukungan sarana dan prasarana
jar di Tpg Fatkhuzzahroh

kemajuan yang positif

ng Ekternal

ktor ‘pendukung dari Fatkhuzzahroh juga

ungan dart lingkunga sekitar. Berikut ini

a faktor dari luar yang ng keberlangsungan

kegiatan di Fatkhuzzahroh diant

satu lembaga
ftar secara resmi di lembaga
hukum dan pemerintahan. Keberadaan TPQ ini mendapat dukungan
penuh dari pemerintah setempat, karena secara langsung turut
berperan dalam mendidik sumber daya manusia di lingkungan
sekitar. Hal ini juga membantu pemerintah dalam menjalankan
tugasnya untuk melindungi dan memenuhi kebutuhan pendidikan

masyarakat (zuhri,2025).
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b. Dukungan tokoh masyarakat dan warga setempat
Kyai Zuhri mendirikan Tpq Fatkhuzzahroh desa Karangasem,
terlebih dulu berpamitan kepada tokoh-tokoh masyarakat setempat.

Kemudian Tpq Fatkhuzzahroh mendapat restu dan sambutan yang

inya belajar agama.

g, sampai terkadang

t juga ada yang m lam bentuk materi

on materi untuk me tren sebagai tempat
mengajar para santri.

4.2.2.2 Faktor Penghambat Asatidz Dalam Membentuk Karakter Islami Santri di

arangasem Talu

dilihat dari kondisi internal
TPQ Fatkhuzzahroh sendiri. Beberapa hal yang menjadi kendala dari sisi
internal antara lain sebagai berikut:
a. Pola perilaku santri yang susah diatur
Dalam Taman Pendidikan AL-Qur’an Asatidz berperan
penting bagi santri dalam mengelola setiap aktivitas maupun di luar

aktivitas mereka. Asatidz menerapkan metode tanpa berteriak
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kepada santri, melainkan memberikan peringatan secara lembut,
mengingat banyak santri memiliki sifat dan perilaku yang beragam.
Di samping itu, para asatidz menghargai segala yang dilakukan oleh

santri meskipun terdapat kesalahan, namun pengurus berupaya

memberikan puji sil yang dicapai santri tersebut

b. Sarana da terjaga

Fatkhuzzahroh merupakan
ya tujuan pendidikan,
rid. Oleh karena itu,
mun, kenyataannya
dap kebersihan dan
banyak bangku dan
ng dicoret-coret tanpa

ra keseluruhan, sikap

aya tangkap yan

mendapat perhatian khusus dari asatidz dan wali santri agar

pembinaan karakter dapat berjalan efektif.
. Faktor penghambat Ekternal

Dalam menguraikan faktor penghalang internal tersebut.
Keberadaan taman Pendidikan al-Qur’an Fatkhuzzahroh juga mengalami

beberapa kendala yang berasal dari masyarakat terkait aspek lingkungan.
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Faktor-faktor yang menghambat taman Pendidikan al-Qur'an adalah
sebagai berikut:
a. kurangnya minat masyarakat pada TPQ

Terdapat masyarakat yang memiliki rendah minat untuk

mendaftarkan a a di Tpg. Hal ini disebabkan karena
sukan ke madin biar anak meraka

a yang tinggi daripada yang

rang Memaha santren
h ada.pandangan k i masyarakat yang
ebagian santri merasa n agama Islam tidak
ting dan tidak diangg utuhan utama untuk
p di masa depan.

Dalam -Membentuk rakter Islami_santri _Di TPQ

bersenjata, strategi berarti
sebuah rencana dalam kegiatan militer yang melibatkan pergerakan tentara
dan teknik navigasi yang ditujukan untuk mencapai kemenangan. Saat
merancang strategi perang, langkah awal yang penting adalah memahami
kekuatan musuh, seperti berapa banyak pasukannya, seberapa canggih
persenjataannya, kondisi medan yang dihadapi, serta letak posisi mereka

(Khoirul Budi Utomo 2018).
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Strategi adalah cara yang terencana dan teratur dalam mengelola sebuah
organisasi. Pada dasarnya, strategi membantu kita menyusun langkah-
langkah untuk mencapai tujuan dengan efisien. Berpikir strategis berarti

mempertimbangkan hal-hal penting dalam jangka panjang, membuat

keputusan yang tepat, da kannya dengan baik. Setiap usaha yang

alah kehadiran guru
u dan menarik dalam

h besar terhadap

dilaksanakan i melusi bahwa asatid Tpq
Fatkhuzzahroh memiliki dua metode yang pertama metoode ceramah yang ke

dua metode dan keteladanan.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Hasil pembahasan dari data yang diperoleh dapat disimpulkan

yakni:
1. Implementasi embentuk karakter islami santri di

pekalongan melalui

alu menjadi contoh

lami, membiasakan p cara konsisten, serta

n nasehat secara rutin ntuk karakter islami

n, asatidz Tpg Fatkh berikan Pendidikan
melalui pengajaran secara langsung ceramah, nasehat
a asatidz menan
santri.

valuasi hasil peran asatidz
dalam memebentuk karakter islami santri di Tpq Fatkhuzzahroh
menggunakan evaluasi harian melalui pengamatan dan pengawasan
langsung Asatidz secara rutin mengamati perilaku dan aktivitas
santri dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pelaksanaan ibadah,

kedisiplinan, dan interaksi sosial, untuk menilai sejaunh mana

karakter Islami sudah terbentuk
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2. Faktor Pendukung dan penghambat Implementasi peran asatidz dalam
membentuk karakter isalami santri di Tpg Fatkhuzzahroh Desa
Karangasem adalah kemampuan untuk membentuk karakter islami santri

secara optimal, diperlukan sinergi antara sistem pendidikan pesantren,

keteladanan guru, k santri, dan kontrol terhadap pengaruh
eksternal. Konsi dan keteladanan merupakan kunci

guatkan nilai-nilai karakter

ntri yang diterapkan
zahroh _dalam membe islami santri melalui
anan dan ceramah.me positif. Santri-santri

mandiri, istigomah, d m menjalani waktu.

aling berkompetisi d kan kebaikan santri

santri meng i i aan diri, karena motivasi dan

ingin menyampaikan
beberapa saran yang diharapkan bisa menjadi masukan yang bermanfaat,
terutama bagi TPQ Fatkhuzzahroh di Desa Karangasem. Adapun saran-

saran tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Bagi Pembaca
Semoga skripsi ini dapat dijadikan dan dimanfaatkan sebagai referensi
untuk pembaca nantinya.

b. Bagi Kepala TPQ Fatkhuzzahroh

Gunakan  metode jaran  yang kreatif, interaktif, dan
sesuai dengan santri agar mereka lebih antusias
dan mu i I. para pengajar dapat lebih
membentuk karakter

imbing mereka agar

lam meningkatkan

elajaran santri, pene an bahwa seorang

ang bisa menarik

pembel i mbatan waktu dalam proses

pembelajaran.

d. Bagi Peneliti
Sebaiknya penerapan peran asatidz dalam membentuk karakter islami
murid bisa dikembangkan lebih lanjut, disesuaikan dengan potensi yang

dimiliki. Dengan begitu, perkembangan murid tidak hanya terbatas pada
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kemampuan keagamaan saja, tetapi juga mencakup aspek lainnya seperti

sosial, emosional, dan keterampilan hidup.

~\vf
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